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Abstrak

Penelitian di latar belakangi oleh kebutuhan penggunaan bahan ajar yang menyajikan konsep dan contoh
soal yang relevan dengan konteks kehidupan sehari-hari siswa dan bahan ajar terintegrasi dengan
teknologi yang mendukung pembelajaran abad 21. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui validitas
dan praktikalitas dari pengembangan modul elektronik kontekstual berbasis flipbooks terhadap
pemahaman konsep matematis siswa kelas XI MA Al Khairiyah Pipitan Kota Serang Banten. Jenis
penelitian merupakan penelitian R&D (Research and Development) dengan penggunaan metode
penelitian 4D (Define, Design, Develop, Disseminate) yang terbatas pada tahap pengembangan
(development). Teknik penggumpulan data berupa lembar validitas oleh para ahli, dan lembar
praktikalitas berupa angket respon siswa dan guru dengan penggunaan skala likert, serta wawancara
kepada siswa. Hasil penelitian diperoleh skor rata-rata validasi sebesar 95% memenuhi kategori sangat
baik, hasil respon siswa sebesar 72% dengan kategori praktis, dan respon guru sebesar 89% dengan
kategori sangat praktis. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa, pengembangan modul elektronik
kontekstual berbasis flipbooks terhadap pemahaman konsep matematis siswa kelas XI MA Al Khairiyah
Pipitan Kota Serang Banten memenubhi kriteria valid dan praktis.

Kata kunci: Pengembangan modul elektronik; kontekstual; flipbooks; pemahaman konsep.

Abstract

The research is based on the need to use teaching materials that present concepts and examples of
questions that are relevant to the context of students' daily lives and teaching materials integrated with
technology that supports 21st century learning. This study aims to determine the validity and practicality
of the development of contextual-based electronic modules flipbooks on students' understanding of the
concept of class XI MA Al Khairiyah Pipitan, Serang, Banten. This research method is R&D (Research
and Development) research using the 4D research method (Define, Design, Develop, Disseminate) which
is limited to the development stage. The data collection technique is in the form of validity sheets by
experts, and practicality sheets in the form of student and teacher response questionnaires using a Likert
scale, as well as interviews with students. The results of the study obtained an average validation score of
95% in the very good category, the student response results were 72% in the practical category, and the
teacher’s response was 89% in the very practical category. Based on the results of the study, it can be
concluded that the development of flipbooks-based contextual electronic modules for students' conceptual
understanding of class XI MA Al Khairiyah Pipitan, Serang, Banten, meets valid and practical criteria.
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PENDAHULUAN

Modul merupakan bentuk bahan
ajar yang disusun dengan urut dengan
penggunaaan bahasa yang mudah untuk
dipahami oleh siswa, dapat diakses
mandiri sehingga dapat memberikan
kontribusi pada hasil belajar yang
optimal (Istikomah & Purwoko, 2020).
Namun modul yang digunakan oleh
siswa belum sepenuhnya menfasilitasi
siswa untuk belajar. Berdasarkan
analisis dan kajian pendahuluan suatu
keharusan dan kebutuhan bagi siswa
kelas XI MA Al Khairiyah Pipitan akan
adanya modul yang berisikan materi
maupun konteks pembelajaran yang
terhubung dengan konteks permasa-
lahan sehari-hari yang mereka dapat
pahami dengan mudah. Hal ini
disebabkan  karena  modul yang
digunakan oleh guru masih sulit untuk
dipahami dari segi bahasa yang
digunakan dan materi yang disajikan
belum dihubungkan dengan konteks
atau permasalahan yang dekat dengan
kehidupan siswa. Disamping itu
pembelajaran berbasis teknologi dapat
diterapkan dalam pembelajaran
matematika yang sering kali dianggap
sulit dipahami oleh siswa. Dapat
dilakukan dengan peningkatan inovasi
dalam pembelajaran berupa penggunaan
modul berbasis teknologi yang sangat
relevan dalam pembelajaran saat ini.

Beberapa penelitian terdahulu
mengatakan bahwa modul elektronik
dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa karena modul dapat dilengkapai
dengan gambar-gambar dan ilustrasi
yang menarik (Etanastia et al., 2022).
Penggunaan modul elektronik berbasis
kontestual mempermudah siswa dalam
memahami materi karena materi dan
contoh yang diberikan merupakan
konteks nyata dalam kehidupan sehari-
hari (Afrianti & Qohar, 2019). Bahan
ajar  e-modul berbasis kontekstual
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merupakan bahan ajar yang perlu
dirancang serta dikembangkan, karena
guru belum mengintegrasikan
pendekatan  kontekstual  terkhusus
materi statistika (Nuriah et al., 2021).
Pengembangan e-modul matematika
dengan pendekatan kontekstual berbasis
software geogebra berpengaruh
terhadap kemandirian dan prestasi
belajar siswa (Syifak et al., 2021).
Penggunaan  e-modul  matematika
berbasis masalah kontekstual mening-
katkan keterlibatan aktif dalam memba-
ngun pengetahuan matematika siswa
dari konteks kehidupan nyata (Agustin,
2020). Pengembangan e-module
matematika berbasis contextual
teaching and learning (CTL) pada
materi transformasi geometri berban-
tuan Flipbook Maker sangat layak dan
sangat praktis untuk digunakan sebagai
salah satu sumber pembelajaran
matematika (Fadilah et al., 2021).

Berdasarkan penelitian di atas
belum adanya pengembangan modul
elektronik kontekstual terhadap
pemahaman konsep matematis siswa
pada materi barisan dan deret.
Pengembangan ~ modul  elektronik
kontekstual yang akan dikembangkan
menggunakan heyzine flipbooks.
Flipbooks akan membuat tampilan
modul menjadi menarik dan inovatif
karena dilengkapi dengan animasi,
sehingga menambah daya tarik
digunakan di dalam pembelajaran.

Berdasarkan analisis dan kajian
pendahuluan maka perlu dikembangkan
modul yang sesuai dengan perkem-
bangan teknologi saat ini, berupa modul
elektronik dengan kriteria valid dan
praktis  yang dikaitkan  dengan
kehidupan siswa sehingga mampu
meningkatkan pemahaman matematis
siswa.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
merupakan model R&D (Research and
Development). Model R&D bertujuan
untuk mengembangkan dan menguiji
validitas sebuah produk yang dikem-
bangkan dengan menggunakan prosedur
pengembangan yang sesuai. (Lisyanti,
2019). Penelitian pengembangan ini
dilakukan dengan menggunakan metode
pengembangan 4-D (Four D model)
yang terdiri dari tahapan: (1)
pendefinisian (define), (2) perancangan
(design), (3) pengembangan (develop),
(4) tahap penyebaran (disseminate)
Thiagarajan (dalam Rizki & Linuhung,
2017). Penelitian ini dibatasi pada tahap
pengembangan (develop).

Tahap  pendefinisian  (define)
merupakan  langkah awal dalam
kegiatan pengembangan, dengan
melihat  syarat-syarat yang harus

disesuaikan dengan kebutuhan siswa
kelas  XI.  Tahap  pendefinisian
mencakup 4 langkah vyaitu: tahap
tinjauan awal, analilsis konsep, tinjauan
kurikulum, dan perumusan tujuan
pembelajaran. Tahap berikut tahap
perancangan  (design), tahap ini
bertujuan untuk mendesain  modul
elektronik yang akan dikembangkan
dengan tahapan yang dilakukan yaitu
penetapan media, penetapan format dan
rancangan awal.

Berikutnya pengembangan
(develop), tahap ini merupakan tahap
pembuatan  produk  yang  sudah
diperbaiki untuk mencapai produk
akhir. Secara umum tahapannya terdiri
dari uji kelayakan/validasi, revisi, dan
revisi produk.

Teknik pengumpulan data yang
dilakukan berupa lembar validasi untuk
mengukur validitas, lembar praktikalitas
untuk mengukur kepraktisan produk
yang dikembangkan, dan wawancara
kepada guru dan siswa.
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Instrumen validitas berupa
penilaian ahli materi, berupa lembar
validitas dengan aspek penilaian yaitu
kelayakan isi, dan penilaian Bahasa.
Instrumen penilaian ahli media, berupa
penilaian lembar validitas terkait
dengan tampilan dan penggunaan
modul elektronik kontekstual berbasis
flipbooks.  Instrumen penilaian ahli
bahasa berupa lembar validitas yang
berkaitan dengan cover/sampul, daftar
isi, pendahuluan, indikator, peta konsep,
dan uraian materi.

Instrumen  praktikalitas  yang
digunakan adalah lembar praktikalitas
setelah di wuji coba produk pada
kelompok kecil dan guru matematika
MA Al Khairiyah Pipitan untuk melihat
kepraktisan, modul elektronik
kontekstual berbasis flipbooks yang
dikembangkan.

Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian mengacu
pada formula (1) berikut.

P(s) =X 100%. (1)

Keterangan:

P(s) = nilai persentase

S =jumlah skor yang diperoleh
N = jumlah skor maksimum

Skor hasil validasi mengacu pada
penilaian seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Skor penilaian validitas

Skor Pilihan Jawaban
5 Sangat Baik
4 Baik
3 Cukup Baik
2 Kurang Baik
1 Sangat Tidak Baik

Sumber: (Nasiroh, 2014)

Hasil pengolahan data angket di
interpretasikan sesuai dengan Kriteria uji
validitas pada Tabel 2.
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Tabel 2. Kriteria uji validitas
No Interval Kriteria
1  81% < P(s) <100% Sangat Baik
2  68% <P(s)<81% Baik

3 52% < P(s) <68% Cukup Baik
4  36% < P(s) <562% Kurang Baik
5 20% < P(s) <36% Tidak Baik

Sumber: (Irawati & Setyadi, 2021)

Modul elektronik  kontekstual
berbasis flipbooks dikatakan layak
apabila persentase dalam rentang
interval 68 % < P(s) < 81 % dengan
Kriteria baik dan rentang interval 81 %
< P(s) < 100% dengan kriteria sangat
baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dan
pengembangan terdiri dari (1) modul
elektronik kontekstual berbasis

flipbooks, (2) penilaian atau validasi
modul elektronik kontekstual berbasis
flipbooks oleh ahli materi, ahli media,
dan ahli bahasa, (3) respon siswa dan
guru terhadap  penggunaan  atau
praktikalitas dari modul elektronik
kontekstual berbasis flipbooks yang
dikembangkan dengan menggunakan
metode 4D yang dibatasi sampai tahap
pengembangan (development) dengan
langkah-langkah: (1) pendefinisian

(define), perancangan (design),
pengembangan (development).
Pada pendefinisian  (define)

merupakan tahap dalam menetukan
tujuan dan ketentuan dalam pembuatan
modul elektronik meliputi 4 hal yaitu,
tinjauan awal, menganalisis konsep,
menganalisis tugas, rumusan tujuan
pembelajaran.

Tinjauan awal adalah tahapan
awal mengenai analisis masalah yang
terjadi di lapangan, kegiatan ini
dilakukan untuk mengetahui kendala
yang terjadi dan kebutuhan
pengembangan bahan ajar. Kegiatan
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tinjauan awal dilakukan dengan
kegiatan wawancara kepada guru
matematika dan penyebaran angket
kepada siswa. Dari kegiatan wawancara
yang dilakukan diperoleh informasi
bahwa guru masih memanfaatkan buku
cetak berupa LKS dan buku paket
dalam kegiatan pembelajaran yang
kurang dilengkapi dengan materi secara
jelas, dengan bahasa yang sulit
dipahami, dan tidak disertai gambar-
gambar animasi yang sesuai dengan
materi barisan dan deret.

Tahapan analisis konsep
dilakukan  dengan  mengidentifikasi
bagian yang akan dipelajari, serta
penyusunan secara terurut submateri
yang akan dimuat dalam bahan ajar.
Tahapan menganalisis tugas dilakukan
kegiatan menganalisis kompetensi KD
dan penjabaran indikator dengan kata
kerja yang dapat diukur. Hasil dari
tujuan pembelajaran merupakan
penjabaran dari Kl dan KD vyang
merupakan hasil capaian siswa.

Pada tahap perancangan (design)
peneliti membuat desain kerangka awal
penyusunan produk dengan
memperhatikan ~ penetapan  media
software yang akan digunakan dalam
membuat modul elektronik, menetapkan
format penyusunan modul elektronik,
dan mendesain kerangka awal dari
pembuatan modul elektronik
kontekstual berbasis flipbooks pada
materi barisan dan deret.

Penetapan media pembelajaran
disesuaikan dengan fasilitas yang dapat
mendukug modul elektronik agar dapat
digunakan secara mudah dalam kegiatan
pembelajaran. Tahapan penetapan
format, merupakan tahapan desain alur
yang akan dikembangkan. Penyajian
materi disesuaikan dengan komponen
yang dibutuhkan berdasarkan silabus
dan sumber atau referensi buku
matematika materi barisan dan deret
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kelas XI. Kemudian peneliti
mengumpulkan gambar- gambar yang
terkait dengan materi yang nantinya
dapat memberikan ilustrasi terkait
dengan materi barisan dan deret secara
kontekstual.

Rancangan bahan ajar berupa
modul elektronik dengan kerangka yang
terdiri dari:

1. Cover, desain cover berisi judul
modul elektronik, topik/materi, tahun
pembuatan, nama penulis, nama
instansi dan program studi, logo
instansi, dan kelas/jenjang
pendidikan.

Tahun
2022

Barisan &
Deret

Disusun Oleh:
Surtini

Program Studi kan Matematika
P

SMA/MA

Gambar 1. Cover Modul elektronik

2. Kata pengantar, terdiri dari ucapan
rasa syukur dan terima kasih, serta
informasi mengenai modul
elektronik kontekstual. Pada bagian
kata pengantar peneliti menulis
ucapan.

3. Daftar isi, berisi seluruh kerangka
modul elektronik. Setelah dirancang
pada tahap pembuatan pada bagian
daftrar isi peneliti menulis semua
kerangka atau content yang terdapat
pada modul elektronik kontekstual
berbasis flipbooks.
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2
8
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A Tujuan Pembelajaran
8 Uraian Materi 18
C. Ranghuman 24
D. Latihan Kemampuan Pemahaman Konsep 25
E. Penilaian Diri 27

KEGIATANBELAJAR 3 Barisan dan Deres GE0me T uumummmmsssmsssssssiass 28
A Tujuan Pembelajaran 28
8. Uraian Materi 28
C. Bangluman 3z
D. Larhan Kemampuan Pemahaman Konsep. 34
E. PenilaianDiri 38

KEGIAT. AlARA y ; 37
A Tujuan Pembelajaran 37

8. Uraian Mawri 37
C. Ranghuman 44
D. Latihan Kemampuan Pemahaman Konsep. 44
E. PenilaianDiri 16

D AFTAR PUSTARA. 48

Gambar 2. Daftar Isi

4. Pendahuluan, bagian pendahuluan
berisi identitas modul, deksripsi
singkat modul elektronik
kontekstual, dan petunjuk
penggunaan modul elektronik. Pada
halaman pendahuluan menuliskan
identitas modul elektronik yang
terdiri dari nama mata pelajaran,
kelas, alokasi waktu, dan judul atau
topik yang dibahas.

5. Peta konsep, berisi gambaran alur
dari materi barisan dan deret
(sistematika urutan materi).

6. KD dan indikator, pada halaman KD
dan indikator  berisi uraian
keterampilan yang hendak dicapai
yang dapat dilihat dari penjabaran
KD berdasarkan kurikulum yang
berlaku.

7. Kegiatan belajar, adalah bagian inti
dari modul elektronik yang berisi
uraian materi yang dikembangkan
dengan pendekatan pembelajran
secara kontekstual dengan
memperhatikan 7 komponen-
komponen kontekstual yaitu,
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kontruktivisme, masyarakat belajar,

inkuiri, pemodelan, refleksi,

penilaian autentik, dan bertanya.

Komponen pembelajaran kontekstual

dalam pengembangan modul

elektronik adalah sebagai berikut.

a. komponen kontruktivisme yang
disajikan di awal materi untuk
membangun pengetahuan siswa
dengan pengalaman yang dialami
oleh siswa yang dikaitkan dengan
materi.

urutkan titik-titik yang mewakili bilangan
ebuah barisan yang teratur atau memiliki

v

Gambar 3. Komponen konstruktivisme

b. Komponen masyarakat belajar,
siswa dilatih untuk saling
bekerjasama dan bertukar
pendapat dengan teman
sebayanya dengan menyajikan

sebuah permasalahan yang d

berkaitan dengan konsep materi
barisan dan deret. Hal ini dapat
dilihat pada Gambar 4.

c. Komponen inkuiri dan bertanya,
pada kegiatan ini melalui contoh
siswa diajak untuk menemukan
konsep  matematika  dengan
menyajikan contoh nyata dan
bertanya (Gambar 5).

2. Barisan
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Coba perhatikan contoh soal cerita berikut.

_

Gambar 7. Lingkungan kotor

IPada sebuah lingkungan kotor terdapat bakteri yang dapat membelah
Hiri dengan cepat. Di awal bakteri hanya berjumlah 1, kemudian
mejadi 4, bertambah lagi menjadi 9, bertambah lagi menjadi 16, Kira-
Kira berapa jumlah bakteri selanjutnya?

IPertambahan bakteri tersebut dapat kita hitung dengan menggunakan

pola bilangan yang terbentuk pada barisan tersebut.

Gambar 4. Komponen masyarakat
belajar

KEGIATAN KELOMPOK

1
1.1 %
)

1
s

' A A
1 ‘|c Gpd L
VAT A | a 0
1.5 ‘0 10§ 1
LA S G N S

16 15.20m15 6 1
LT
1? Tl m a3l 7l
Gambar é. Pola bilangan pascal

Coba perhatikan gambar di atas, catat semua informasi mengenai
pola barisan Fibonacci. Coba diskusikan dengan temanmu
bagaimana cara membentuk pola barisan bilangan fibanacci!.

Gambar 5. Komponen Inkuiri

. Komponen pemodelan dengan

membuat sebuah percakapan atau
komik pendek yang berkaitan
dengan contoh masalah dalam
kehidupan nyata dan dihubungkan
dengan kejadian atau topik yang
sedang banyak dibicarakan.

. Komponen penilaian autentik dan

refleksi, pada halaman akhir
setelanh butir soal disediakan,
kolom penilaian yang dapat
dilakukan oleh siswa secara
mandiri terhadap kemampuan
yang sudah dicapai secara jujur
dan bertanggung jawab.
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8. Kunci jawaban, halaman berisi
jawaban dari soal-soal latihan yang
terdapat pada tiap-tiap pembelajaran

9. Daftar pustaka, merupakan daftar
rujukan dan sumber dari
pengembangan modul elektronik
kontekstual

Tahap pengembangan merupakan
tahap validasi yang dilakukan oleh ahli
yaitu, ahli materi, ahli media, dan ahli
bahasa yang kemudian dilanjutkan
dengan tahap revisi untuk menghasilkan
produk modul elektronik kontekstual
berbasis flipbooks terhadap pemahaman
konsep materi barisan dan deret yang
valid untuk diterapkan di sekolah.

Tabel 3. Hasil validasi ahli

Ahli Persentase  Kategori
Bidang validasi
Ahli Materi 95 % Sangat baik
Ahli Media 93 % Sangat baik
Ahli bahasa 98 % Sangat baik

Hasil validasi yang dilakukan
mendapatkan presentase masing-masing
95%, 93%, dan 98% dengan rata-rata
validitas 95% dengan kategori produk
berupa modul elektronik “Sangat Baik”,
sehingga dapat digunakan dalam
kegiatan di sekolah untuk diujicobakan
pada kelompok kecil.

Setelah tahap validasi produk oleh
ahli dilakukan dan hasilnya produk
layak digunakan dengan revisi dari ahli
tahap selanjutnya adalah uji respon
siswa dan guru di MA Al Khairiyah
Pipitan. Uji respon siswa dilakukan
pada kelompok kecil yang berjumlah 15
orang kelas XI.

Hasil uji respon siswa
mendapatkan skor dengan presentase
72% dengan kategori “praktis” dan hasil
respon guru matematika MA Al
Khairiyah Pipitan pada materi barisan
dan deret mendapatkan skor rata-rata
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presentase sebesar 89% dengan kategori
“sangat praktis”. Hasil praktikalitas
selaras dengan wawancara yang
dilakukan kepada siswa, berikut hasil
jawaban wawancara dengan siswa
bahwa modul kontekstual berbasis
flipbooks  sudah  sesuai  dengan
keinginan siswa dan, banyaknya gambar
ilustrasi, uraian yang jelas, dan bahasa
yang digunakan sederhana sehingga
memudahkan untuk memahami materi.

Dari hasil wawancara yang
dilakukan  kepada  siswa  dapat
disimpulkan bahwa modul elektronik
kontekstual berbasis flipbooks sudah
sesuai dengan kebutuhan siswa yang
berisi uraian yang jelas dan terdapat
gambar-gambar yang sesuai dengan
materi  yang dibahas, kemudian
penggunaan bahasa dalam modul yang
sederhana memudahkan siswa untuk
memahami  uraian  materi  yang
disajikan.

Hasil penelitian yang diperoleh
sejalan dengan hasil penelitian yang
menyatakan bahwa pembuatan produk
dengan menggunakan penelitian 4D
yang dikembangkan dengan aplikasi
Sigil, modul elektronik  yang
dikembangkan  memperoleh  respon
siswa dan guru dengan Kriteria sangat
layak digunakan dan kemenarikan dari
80 responden dan layak untuk
digunakan  (Fitriana et al., 2021).
Berikutnya hasil  penelitian  yang
menyatakan  bahwa modul yang
dikembangkan dengan jenis
pengembangan metode 4D memperoleh
respon siswa sebesar 90,75% dengan
kriteria sangat baik dan respon guru
sebesar 93.06% dengan kriteria sangat
baik (Lisyanti, 2019). Penggunaan e-
modul dengan pendekatan kontekstual
efektif digunakan dalam pembelajaran
matematika (Zakiyah et al., 2019).
Pengembangan  modul  matematika
dengan pendekatan kontekstual valid,
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praktis dan efektif utuk digunakan pada
materi lingkaran (Hanggara & Aini,
2020). Pembelajaran dengan menggu-
nakan e-modul berbasis pendekatan
kontekstual efektif terhadap kemam-
puan pemahaman konsep matematis
siswa (Wicaksono et al., 2020).

Pengembangan modul elektronik
kontekstual berbasis flipbooks ini
membantu siswa dalam memahami
materi pembelajaran. Materi disajikan
dengan bahasa yang mudah mengerti
dengan menggunakan ilustrasi-ilustrasi
yang berkaitan dengan situasi nyata.
Dengan adanya animasi dan dilengkapi
dengan video menambah daya tarik
siswa untuk belajar.

Hasil validasi kepada bebrapa ahli
baik ahli materi, media dan bahasa
menunjukkan hasil validasi dengan
kriteria sangat baik dan ditinjau dari
praktikalitas memperoleh hasil sangat
praktis, ini berarti produk yang
dikembangkan layak digunakan guru di
dalam pembelajaran matematika
terutama pada materi barisan dan deret.

Hal ini disebabkan karena modul
elektronik kontekstual yang
dikembangkan  memudahkan  siswa
untuk belajar, memiliki daya tarik untuk
digunakan, dan topik-topik yang
disajikan dalam modul menggunakan
bahasa yang sederhana dapat dipahami
dengan mudah. Kegiatan belajar juga
dilengkapi dengan proses diskusi
sehingga terjadi proses interaksi antar
siswa dalam belajar.

Komponen-komponen  menarik
yang digunakan dalam modul elektronik
kontekstual ini menjadi kelebihan dari
produk yang dikembangkan, namun
modul elektronik perlu disempurnakan
lagi dengan menggunakan fitur-fitur
yang lebih canggih dan menarik untuk
digunakan dan dipelajari.
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Dengan adanya pengembangan
modul elektronik kontekstual berbasis
flipbooks ini memberikan kontribusi
terhadap pemahaman konsep matematis
siswa pada materi barisan dan deret
yang dapat digunakan oleh siswa dan
guru di sekolah. Memberikan inovasi
dalam pembelajaran sehingga belajar
matematika menjadi menarik oleh
siswa.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian
pengembangan modul elektronik yang
dikembangkan dengan metode
pengembangan 4D didapatkan

kesimpulan bahwa, modul elektronik
kontekstual berbasis flipbooks terhadap
kemampuan pemahaman konsep
matematis pada materi barisan dan deret
kelas XI MA Al Khairiyah Pipitan kota
Serang Banten, memenuhi kriteria
sangat baik sehingga wvalid untuk
digunakan.  Hasil praktikalitas yang
dilakukan kepada guru dan siswa
memenuhi kriteria sangat praktis dan
praktis sehingga modul elektronik
kontekstual dapat digunakan sebagai
bahan ajar.

Dari hasil penelitian diharapkan
agar penelitian selanjutnya dapat
mengembangkan produk sampai
tahapan penyebaran agar mengetahui
hasil dari efeketifitas produk yang
dikembangkan. Kemudian pada tahap
perancangan agar penelitian selanjutnya
dapat menambahkan link atau vidio
yang dapat diakses secara langsung agar
lebih interaktif dengan memperbanyak
pengetauan mengenai website heyzine
flippbooks  yang  belum  banyak
dikembangkan dengan materi dan
kemampuan yang berbeda.
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